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BAB 5 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Efektifitas Pemanfaatan Fly Ash Sebagai 

Bahan Tambah untuk Netralisasi Air Asam Pada Campuran Beton Ditinjau 

 erhadap Kuat  ekan dan  bsorpsi”  dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Fly ash memiliki efektifitas dalam menetralkan air asam dengan besarnya 

penggunaan fly ash adalah sebesar 20 gr/liter air dan 150 gr/10 liter air mampu 

menaikkan nilai pH yang awalnya pH 5 menjadi pH 7.  

2. Nilai kuat tekan rata-rata beton pada umur 28 hari dengan menggunakan air pH 

netral, pH 5, dan air asam pH 5 yang telah dinetralisasi dengan fly ash secara 

berturut-turut sebesar 29,06 MPa, 26,42 MPa dan 27,93 MPa. Sedangkan nilai 

kuat tekan rata-rata beton pada umur 56 hari dengan menggunakan air pH 

netral, pH 5, dan air asam pH 5 yang telah dinetralisasi dengan fly ash secara 

berturut-turut sebesar 29,44 MPa, 24,53 MPa dan 26,99 MPa. 

3. Penggunaan air pH 5 pada beton dapat menyebabkan nilai kuat tekan beton 

menurun sebesar 9,08 % pada umur 28 hari dan 16,68 % pada umur 56 hari 

dari kuat tekan beton normal karena adanya reaksi kimia antara semen dengan 

penggunaan air dengan nilai pH asam membuat proses hidrasi semen kurang 

maksimal yang mengakibatkan ikatan antara agregat berkurang sehingga nilai 

kuat tekan beton menurun dari kuat tekan beton normal, sedangkan 

penggunaan fly ash sebagai bahan untuk menetralisir air asam pH 5 menjadi 

pH 7 dapat meningkatkan nilai kuat tekan sebesar 5,72 % pada umur 28 hari 

dan 10,03 % pada umur 56 hari dibandingkan dengan kuat tekan beton 

menggunakan air  pH 5 karena fly ash mengandung silika (SiO2) yang bersifat 

lebih reaktif dan ketika bereaksi secara kimia dengan Ca(OH)2 atau kalsium 

hidroksida akan membentuk CSH (Calcium Silicat Hydarate) yaitu senyawa 

utama yang berkontribusi dalam meningkatkan nilai kuat tekan beton. 

4. Nilai absorpsi rata – rata pada umur 28 hari dengan menggunakan air pH 

netral, pH 5, dan air asam pH 5 yang telah dinetralisasi dengan fly ash secara 

berturut-turut sebesar 9,36 %, 9,77 % dan 9,52 %. Sedangkan nilai absorpsi 

rata-rata pada umur 56 hari dengan menggunakan air pH netral, pH 5, dan air 
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asam pH 5 yang telah dinetralisasi dengan fly ash secara berturut-turut sebesar 

8,02 %, 8,63 %, dan 8,22 %. 

5. Nilai absorpsi beton pH air 5 memiliki nilai yang lebih besar dari nilai absorpsi 

beton pH netral dan beton dengan campuran air yang dinetralisasi fly ash. Nilai 

absorpsi benda uji asam pH 5 meningkat dari beton normal sebesar 4,38 % 

pada 28 hari dan 7,61 % pada 56 hari. Hal ini disebabkan karena adanya reaksi 

asam dengan proses hidrasi pada beton yang menimbulkan pori – pori beton 

lebih besar sehingga memiliki nilai absorpsi yang paling besar. Sedangkan 

pada benda uji dengan penambahan fly ash pada air asam dengan pH 5 

menurunkan nilai absorpsi dari benda uji asam sebesar 2,56 % pada 28 hari dan 

4,75 % pada 56 hari. Fly ash memiliki reaksi tersendiri dengan air asam karena 

fly ash memiliki unsur silika yang lebih reaktif sehingga berkontribusi 

memperkecil pori-pori pada beton sehingga menurunkan nilai absorpsi.  

6. Campuran air pada beton mempengaruhi besar kuat tekan dan nilai absorpsi, 

namun nilai absorpsi tidak memiliki hubungan yang jelas dengan kuat tekan 

dengan nilai R
 
square sebesar 0,0057 yang menunjukan bahwa korelasi atau 

hubungan antara 2 variabel ini sangat kecil sehingga kekuatan beton tidak 

dapat dinilai hanya dengan penyerapan air atau absorpsi. 
 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini, penulis menyadari masih perlunya beberapa perbaikan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Adapun saran penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Dalam pembuatan benda uji disarankan untuk setiap sampel diberikan 

perlakuan yang sama sehingga tidak ada perbedaan antar sampel beton. 

2. Penggunaan fly ash hanya dapat menetralkan air asam menjadi pH netral 

namun untuk hasil kuat tekan dan nilai absorpsi tidak dapat menyamai hasil 

untuk beton normal. 

3. Pada campuran beton disarankan tidak menggunakan air yang bersifat asam 

atau memiliki pH dibawah netral karena dapat menurunkan nilai kuat tekan 

beton dan meningkatkan penyerapan air atau nilai absorpsi.  

4. Pada lingkungan asam penggunaan beton perlu dilapisi dengan material khusus 

(curing compound) sehingga beton tidak mengalami kerusakan.  


